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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kepraktisan buku ajar listrik magnet
Seri 2 bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an menggunakan model pembelajaran CORE
(Connecting-Organizing-Reflecting-Expanding). Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan dengan menggunakan model 4D. Penelitian ini menggunakan mahasiswa
calon guru fisika berjumlah 14 orang yang sedang mempelajari topik listrik pada mata
kuliah listrik magnet di tahun akademik 2020/2021 sebagai subjek ujicoba. Data
dikumpulkan melalui angket respon mahasiswa, lembar observasi keterlaksanaan aktivitas
mahasiswa, dan lembar observasi keterlaksanaan aktivitas dosen. Analisis data dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh buku ajar praktis
digunakan karena skor rata-rata indikator kemudahan penggunaan, efisiensi waktu
pembelajaran, manfaat buku ajar, dan ketertarikan terhadap buku ajar sebesar 4,00; skor
rata-rata keterlaksanaan aktivitas dosen di kelas sebesar 4,52; dan skor rata-rata
keterlaksanaan aktivitas mahasiswa di kelas sebesar 3,91. Oleh karena itu, buku ajar yang
dikembangkan dapat digunakan pada perkuliahan listrik magnet. Selain itu, buku ajar yang
dikembangkan hendaknya diuji pada sampel yang lebih besar.

Kata Kunci: ayat Al-Qur’an; buku ajar listrik magnet Seri 2; kepraktisan; model
pembelajaran CORE

Abstract
This research aimed to describe Electricity and Magnetism Series 2 textbook practicality
that contained Al-Qur’an verses that used CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan
Extending) learning model. The research was research and development that used a 4D
model. The study used 14 prospective teacherswho learned electricity topics in the
Electricity and Magnetism course of the 2020/2021 academic year as subjects. The data
were collected through the students’ responses questionnaire, observation sheet of student
activities implementation, and lecturer activities implementation. The analysis data were
conducted quantitatively and qualitatively. Based on the result of the research, the
textbook practicality was practical because the average score of easy to use, learning time
efficiency, benefit, and interest were 4.00, the lecturer activities implementation average
score was 4.52, and the student activities implementation average score was 3.91.
Therefore, this textbook could be used in Electricity and Magnetism course. Furthermore,
this textbook should be tested on a larger sample.

Keywords: Al-Qur’an verses; CORE learning model; electricity and magnetism series 2
textbook; practicality
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PENDAHULUAN
Listrik magnet adalah mata kuliah wajib
yang dipelajari oleh mahasiswa yang
kuliah di Program Studi
Pendidikan/Tadris  Fisika.  Berbagai
penelitian mengungkapkan karakteristik
konsep listrik magnet. Suseno (2010),
Suseno (2014), dan Fatima, Yusuf, &
Bancong (2014) menyatakan bahwa
konsep listrik magnet ini bersifat abstrak
dan tidak mudah dilihat oleh mata secara
langsung. Selain itu, konsep listrik
magnet  bersifat  kompleks  dan
mengandung teori matematis serta
fenomenanya sulit untuk dibayangkan
(Suseno, 2010; Suseno, 2014).
Karakteristik konsep listrik magnet
yang demikian menjadikan mahasiswa
mengalami kendala dalam mengikuti
proses perkuliahan listrik magnet. Hasil
observasi Nugraha, Saepuzaman, &
Tarigan (2014) dan Mayub (2020)
menunjukkan bahwa mahasiswa kurang
terlibat dalam proses perkuliahan ini dan
mereka memberi respon negatif terhadap
proses pembelajaran. Mayub (2020) juga
menyatakan bahwa belum tercipta
pembelajaran  yang  efektif  pada
perkuliahan ini dan bahan ajar yang
tersedia kurang menarik. Akibatnya,
perkuliahan kurang diminati (Mayub,
2020). Bahkan, hanya 20% mahasiswa
menyukai  konsep  listrik  magnet
(Suseno, 2014). Hasil observasi peneliti
terhadap mahasiswa di salah satu
program studi universitas Islam di
Banjarmasin, Kalimantan Selatan juga
menunjukkan bahwa mereka kurang
antusias dalam mengikuti perkuliahan
listrik magnet.

Karakteristik konsep listrik magnet
yang demikian juga berpengaruh
terhadap kompetensi mahasiswa.
Mahasiswa memiliki prestasi belajar
yang rendah (Nugraha, Saepuzaman, &
Tarigan, 2014, Matsun, Ramadhani, &
Lestari, 2018; Mayub, 2020), belum
mampu mengaktualisasi konsep listrik
magnet secara utuh (Matsun,
Ramadhani, & Lestari, 2018), memiliki
pemahaman konsep yang rendah
(Mastun, Ramadhani, & Lestari, 2018),
mengalami kesulitan pada seluruh aspek
keterampilan representasi (Handayani,
Setiawan, Sinaga, & Suhandi, 2017),
dan masih terdapat mahasiswa yang
memiliki  keterampilan  representasi
kurang baik (Handayani, Setiawan,
Sinaga, & Suhandi, 2019). Hasil
observasi  hasil belajar mahasiswa
program studi pendidikan fisika di salah
satu program studi universitas Islam di
Banjarmasin, Kalimantan Selatan juga
menunjukkan bahwa hasil belajar mata
kuliah listrik magnet tidak memuaskan
karena nilai yang mereka capai rendah.

Kesulitan yang dialami  oleh
mahasiswa ketika mempelajari konsep
listrik magnet juga diungkapkan oleh
penelitian-penelitian lainnya. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Suseno
(2014) dan Amalia (2017) vyang
menyatakan  mahasiswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari konsep
tersebut. Suseno (2014), Hakim, Sinaga,
& Setiawan (2018) dan Wibowo,
Hasyim, Majid, & Ma’ruf (2019)
menegaskan bahwa salah satu kesulitan
yang dihadapi oleh mahasiswa dalam
mata kuliah listrik magnet adalah
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kesulitan matematis. Hal ini diperkuat
oleh hasil penelitian Hau, Marwoto,
Putra, & Wiyanto (2018) vyang
menunjukkan hanya 9% mahasiswa
memiliki ~ kemampuan  pemecahan
masalah yang tinggi pada aspek
representasi matematik listrik magnet.
Sesungguhnya konsep matematika pada
mata kuliah listrik magnet tidak banyak,
namun sangat mendalam sehingga
menuntut mahasiswa untuk memiliki
penguasaan konsep matematika yang
baik agar mereka mampu memahami
konsep listrik  magnet  (Wibowo,
Hasyim, Majid, & Ma’ruf, 2019).
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi
oleh mahasiswa dalam menempuh mata
kuliah listrik magnet dapat diatasi
dengan  menyediakan  buku ajar.
Tersedianya buku ajar yang berkualitas
akan menjadikan keberhasilan proses
pembelajaran tercapai (Luthfia, Suratno,
& Narulita, 2020). Hal ini disebabkan
oleh buku ajar memuat materi yang
disusun  sistematis dan  mencakup
standar kompetensi yang akan dikuasai
mahasiswa (Mailisa, Masril, & Darvina,
2017; Hayati, Aini, & Guntara, 2020).
Buku ajar dapat dijadikan mahasiswa
sebagai sumber belajar yang menjadi
salah satu solusi untuk memenuhi
kebutuhan informasinya (Hidayat &
Raharjo, 2020). Dengan demikian, buku
ajar berperan dalam meningkatkan
kompetensi kognitif, psikomotorik, dan
afektif serta nilai dalam proses
pembelajaran (Firmonia, Asrizal, &
Mufit, 2020; Hidayat & Raharjo, 2020).
Buku ajar dapat disusun sesuai tahap-
tahap model pembelajaran CORE
(Connecting-Organizing-Reflecting-
Expanding). Hasil penelitian Mailisa,
Masril, & Darvina (2017) menunjukkan
bahan ajar yang disusun berbasis model
pembelajaran ini berkorelasi positif
terhadap kompetensi pengetahuan dan
sikap peserta didik. Hasil penelitian
Fatikhakh, Maftukhin, & Fatmaryanti
(2018) juga menunjukkan bahwa bahan
ajar yang disusun sesuai urutan tahap

kegiatan model pembelajaran CORE
layak digunakan dalam pembelajaran
karena mampu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Begitu pula dengan hasil penelitian
Amrulloh & Suprapto (2018) dan
Junitasari, Roza, & Yuanita (2021) yang
menunjukkan bahan ajar berbasis model
pembelajaran CORE valid dan sangat
praktis  untuk  digunakan  dalam
pembelajaran. Hasil ini wajar demikian
karena model pembelajaran ini sendiri
terbukti mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif (Saregar,
Cahyanti, Misbah, Susilowati, Anugrah,
& Muhammad, 2021), kemampuan
koneksi  matematik  (Wiharso &
Susilawati, 2020), self efficacy
(Deswita, 2020; Wiharso & Susilawati,
2020), kemampuan metakognitif (Diani,
Susanti, Lestari, Saputri, & Fujiani,
2021), kemampuan berpikir kritis, dan
pemahaman konsep fisika (Murniati,
Ayub, & Sahidu, 2020). Model
pembelajaran ini juga mampu mereduksi
kesulitan belajar (Fitriani, Maria, &
Mursyid, 2020), Jadi, buku ajar sangat
baik disusun sesuai dengan tahap-tahap
model pembelajaran CORE.

Buku ajar juga akan lebih bermanfaat
bagi mahasiswa apabila diberi muatan
ayat-ayat Al-Qur’an. Pemberian muatan
religius ini menjadi upaya dalam
penyatuan ilmu agama dan sains modern
sehingga tidak ada dikotomi ilmu dan
sains modern tidak kering dari nilai-nilai
tauhid (Herman, 2021). Selain itu,
pemberian muatan ini terbukti mampu
meningkatkan ~ hasil ~ belajar  dan
keimanan kepada Allah SWT, sehingga
mereka dapat menyadari hubungan
konsep fisika terhadap kebesaran Sang
Pencipta (Zainuddin, Astuti, Misbah,
Wati, & Dewantara, 2020). Hasil
penelitian  Kurniasih, Heliawati, &
Permana (2021) menunjukkan bahwa
pemberian muatan religius berupa
pengaitan konsep fisika dengan ayat-
ayat Al-Qur’an mempermudah
pemahaman konsep fisika sehingga
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mampu meningkatkan hasil belajar dan
literasi sains.

Berdasarkan hal ini dilakukanlah
pengembangan buku ajar listrik magnet
Seri 2 bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an
menggunakan  model  pembelajaran
CORE. Penelitian ini tidak sama dengan
penelitian sebelumnya sebab selama ini
bahan ajar berbasis model pembelajaran
CORE yang dikembangkan berupa LKS
(Mailisa, Masril, & Darvina, 2017),
handout (Fatikhakh, Maftukhin, &
Fatmaryanti, 2018), dan LKPD
(Junitasari, Roza, & Yuanita, 2021).
Adapun penelitian ini mengembangkan
buku ajar vyang diterbitkan secara
nasional sehingga memiliki
International Standard Book Number
(ISBN). Selain itu, buku ajar ini khusus
membahas konsep listrik magnet untuk
digunakan pada perkuliahan listrik
magnet di tingkat Perguruan Tinggi.
Selama ini belum ada bahan ajar
khususnya buku ajar berbasis model
pembelajaran CORE yang
dikembangkan untuk perkuliahan listrik
magnet di tingkat Perguruan Tinggi.
Bahkan, buku ajar yang dikembangkan
pada penelitian ini diberi inovasi, yaitu
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an Yyang
berkaitan dengan konsep listrik magnet.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan kepraktisan buku ajar
listrik magnet Seri 2 berbasis model
pembelajaran CORE  (Connecting-
Organizing-Reflecting-Expanding) dan
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan. Model yang diterapkan
adalah model 4-D (Thiagarajan,
Semmel, & Semmel, 1974). Model
tersebut memiliki empat langkah, yaitu
Define (pendefinisian), Design
(perancangan), Develop
(pengembangan), dan  Disseminate
(penyebaran). Produk penelitian ini
adalah buku ajar listrik magnet Seri 2
dengan menggunakan model

pembelajaran  CORE  (Connecting-
Organizing-Reflecting-Expanding) dan
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an. Artikel
ini hanya fokus menguji kepraktisan
buku ajar tersebut.

Penelitian dilakukan pada bulan
Februari hingga September 2020. Pada
tahap develop (pengembangan)
dilakukan ujicoba dengan subjek
penelitian sebanyak 14 orang yang
merupakan mahasiswa semester 5 pada
salah satu Program Studi Tadris Fisika
di Kalimantan Selatan. Pemilihan subjek
ini  berdasarkan pada pertimbangan
bahwa mereka sedang mengikuti mata
kuliah listrik magnet. Proses
pembelajaran pada perkuliahan tersebut
menggunakan  model  pembelajaran
CORE karena buku ajar vyang
dikembangkan dan digunakan selama
perkuliahan disusun secara urut sesuai
tahap kegiatan model pembelajaran itu.

Instrumen  penelitian ini  adalah
angket respon mahasiswa dan lembar
observasi untuk mengamati
keterlaksanaan aktivitas yang dilakukan
olen dosen dan mahasiswa. Angket
disusun menjadi empat indikator, yaitu
kemudahan  penggunaan,  efisiensi
waktu, manfaat buku ajar, dan
ketertarikan terhadap buku ajar (Fitriah,
2019; Fitriah, 2021). Lembar observasi
keterlaksanaan  aktivitas mahasiswa
disusun berdasarkan penelitian Fitriah
(2021). Begitu pula dengan lembar
observasi keterlaksanaan aktivitas dosen
disusun berdasarkan penelitian Fitriah
(2021). Ketiga instrumen tersebut telah
divalidasi oleh dua orang ahli (Fitriah,
2021). Kemudian, hasil validasi dari
kedua validator tersebut dirata-rata
sehingga ditemukan skor rata-rata dari
validitas, yaitu validitas angket respon
mahasiswa sebesar 3,56; validitas
lembar observasi keterlaksanaan
aktivitas dosen sebesar 4,00; dan
validitas lembar observasi
keterlaksanaan  aktivitas mahasiswa
sebesar 3,88. Berdasarkan skor tersebut
validitas kemudian dikategorikan
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berdasarkan kriteria Arikunto (2006: 35)
sehingga diketahui bahwa ketiga
instrumen penelitian tersebut valid.

Kepraktisan buku ajar ditentukan dari
skor rata-rata jawaban mahasiswa pada
angket respon mahasiswa di indikator
kemudahan penggunaan, efisiensi waktu
pembelajaran, manfaat buku ajar, dan
ketertarikan terhadap buku ajar (Fitriah,
2021). Selain itu, kepraktisan buku ajar
ditentukan dari skor rata-rata
keterlaksanaan aktivitas dosen dan
mahasiswa (Fitriah, 2021). Setelah skor
rata-rata  dihitung, skor  tersebut
dikategorikan ke dalam lima level
kepraktisan menurut kriteria Widoyoko
(2019: 238).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Buku Ajar Listrik Magnet Seri 2
Buku ajar yang dikembangkan berjudul
Listrik Magnet Seri 2. Buku ini disusun
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an
menggunakan  model  pembelajaran
CORE. Bagian-bagian buku ini secara
umum diadaptasi dari standar penulisan
buku BSNP (2014). Bagian awal buku
ini adalah sampul depan, sampul
belakang, identitas buku, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
dan pendahuluan. Adapun bagian utama
buku ini adalah bab 1: Kapasitansi dan
Dielektrik, bab 2: Arus dan Hambatan
Listrik, dan bab 3: Rangkaian Listrik
Arus Searah. Bagian akhir buku adalah
daftar pustaka, lampiran, glosarium,
indeks, dan profil penulis. Sampul depan
buku ajar dapat dilihat pada Ganbar 1.
Bagian utama dari buku ini, yaitu bab
1 hingga bab 3. Ketiga bab tersebut
disusun berdasarkan model
pembelajaran CORE. Dengan demikian,
urutan penyajian materi dan kegiatan di
ketiga bab tersebut disusun secara urut
berdasarkan 4 tahap pembelajaran, yakni
connecting, organizing, reflecting, dan
extending.

Lutfiyanti Fitriah, M.Pd.
Irma Rahmawati, M.Pd.

(\&“ﬂ_ :

Gambar 1 Sampul Depan Buku Ajar
(Fitriah & Rahmawati, 2020)

Bagian awal di setiap bab 1 hingga
bab 3 adalah bagian connecting. Contoh
bagian ini bisa dilihat pada Gambar 2.
Bagian ini berisi uraian yang keterkaitan
konsep fisika dengan ayat Al-Qur’an
dan dilengkapi pula dengan tafsir
ringkas dari ayat tersebut.

Muatan ayat-ayat Al-Qur’an di
bagian connecting pada buku memberi
pengaruh positif kepada mahasiswa.
Muatan ini  membuat mahasiswa
mengenal kebesaran Allah SWT (Fitriza,
Putra, & Samad, 2020; Zainuddin dkk.,
2020), menanamkan nilai religius
kepada mereka (Azizah & Astuti, 2020;
Zainuddin dkk., 2020; Fitriah, 2021),
membuat pembelajaran lebih bermakna
(Mailisa dkk., 2017; Zainuddin dkk.,
2020), dan menjadikan mahasiswa
tertantang untuk menghubungkan materi
fisika dengan ayat Al-Qur’an (Mailisa
dkk., 2017). Selain itu, muatan ini
mendorong rasa ingin tahu sehingga
mereka akan memberikan perhatian
yang besar terhadap proses
pembelajaran (Husna, Hasan, Mustafa,
Syukri, & Yusrizal, 2020). Akibatnya,
mahasiswa mahasiswa tertarik
menggunakan buku ajar sehingga buku
ajar praktis digunakan.
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= Let’s Pray

Sebelum belajar marilah membacadoa
berikut agar Allah swt. memberikan
kemudahan dalam memahami materi.
Aamin.

G5 a2slg G S5 6 4L Sl

0%, Slest sl e 3. ¥ Jo
s catiinlile & 5 &5 Y3lgs
Artinya: “Kami ridho Allah sebagai Tuhanku, Islam sebagai
agamaku, dan Nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rasulku. Ya
Allah, tambahkanlah kepadaku ilmu dan berilah aku
pengertian yang baik.

[CONNECTING]

Alhamdulillah  Anda
telah memasuki Bab II dari
buku ini mengenai Arus dan
Hambatan Listrik. Materi
pada bab ini tentu tidak
asing lagi bagi Anda karena
telah dipelajari  sewaktu
sekolah menengah. Yuk, kita
kupas lebih jauh lagi
mengenai listrik! Selamat
belajar! Gambar 2.1 Lampu

(Sumber: davidundlighting, 2018)

Pada zaman modern
ini listrik sudah menjadi kebutuhan pokok. Manusia tak bisa lepas
dari listrik. Berbicara tentang listrik membuat kita teringat dengan
sebuah lampu, penerang malam yang gelap. Lampu dibuat dan

Sebenarnya jauh sebelum para ilmuwan berhasil dengan
temuannya, di Al-Quran telah tertulis tentang prinsip dasar listrik
mengenai lampu. Q5. An-Nur (24): 35 memaparkan tentang lampu
sebagaimana berilout ini:

'

3 5SS o e Tl At 5

I o S | R o TR e s
CSEEE s lisn s 3 Fliaall & Flla. i
- . &
2055 Va0 5 aFeaq a] 4% Foz mZzls .o 4 e Az B3 L3
SRR vl B Gt e Lom (550

aE A,

Wl oagin g Mo 5 30 a3l 4 e G
Lol F s aEl sk . e s
S5 A 5 A DA &3 s L0

ALY a u
AT
Artinya: “Allah [pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi
Perumpamaan cahaya-Nya adalah seperti sebuah lubang yang tak
tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung
kaca, (dan) itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pchon yang diberkahi,
[yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di
barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun
tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis). Allah
bimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendali, dan
Allah b per per bagi 1a. Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (Q.5. An-Nur [24]: 35)

Gambar 2 Bagian Connecting pada
Buku Ajar
(Fitriah & Rahmawati, 2020)

Bagian menarik lainnya yang dapat
ditemukan pada bagian connecting
adalah adanya link video pembelajaran.
Link video disajikan dalam bentuk kode
QR yang dapat dipindai oleh
mahasiswas sehingga mereka dapat
terhubung dengan video tertentu. Video
ini relevan dengan konsep fisika yang
dibahas sehingga mahasiswa bisa
menyimak video tersebut sebelum
memperoleh materi. Bagian ini memberi
stimulus kepada mahasiswa untuk

menghubungkan  pengalaman  atau
pengetahuan sebelumnya  dengan
pengetahuan yang akan dipelajari
(Junitasari dkk., 2021).

Bagian lainnya dari bab 1 hingga bab
3 adalah bagian organizing. Bagian ini
berisi uraian materi fisika, Telaah Soal
yang merupakan contoh soal beserta
cara penyelesaian soal tersebut, serta
Berpikir dan Berkreasi yang merupakan
tugas kelompok bagi mahasiswa untuk
mengorganisasikan materi ajar yang
sudah dipelajari ke dalam peta konsep,
outline, atau akronim dan tugas
mengerjakan soal-soal latihan. Contoh
bagian ini dapat dlihat pada Gambar 3.

[PRGANIZING]

Anda tentu telah mengetahui bahwa bahan dapat dibagi
menjadi dua berdasarkan kemampuannya dalam menghantarkan
arus listrik, yaitu konduktor dan isolator. Dalam bahan konduktor
padat, elekiron dalam tiap atom tidak terikat kuat tetapi bebas
bergerak dalam bahan. Elektron ini dinamakan elektron bebas.
Elektron bebas di dalam konduktor akan bergerak di bawah gaya
medan apabila ada medan listrik di dalam konduktor tersebut.
Namun, di dalam bahan isclator tidalklah demikian. Dalam bahan
isolator, tiap elekiron terikat kuat pada atom. Oleh karena itu
isolator tidak memiliki elektron bebas.

Sesungguhnya bahan konduktor tidak hanya berupa zat padat
tetapi juga zat cair dan gas. Pada zat cair (elektrolit) arus listrik
terjadi karena ion bergerak di bawah pengaruh listrik. Adapun pada
gas yang menyala seperti pada lampu advertisi dapat bersifat sebagai
konduktor listrik apabila berada dalam keadaan terionisasi.

Pada bab II ini bahasan hanya terbatas pada konduktor
logam. Dalam logam dan konduktor lainnya arus listrik terdiri atas
aliran elektron bebas yang bermuatan negatif. Adapun muatan positif
tidak mengalir karena terikat kuat pada atom.

A. Gaya Gerak Listrik
Guna memazhami gaya gerak listrik bayangkan terdapat

sebatang logam panjang yang terletak di dalam medan listrik seperti
yang ada pada Gambar 2.5.

Petunjuk

1) Pada kegiatan ini Anda diminta untuk mengerjakan soal latihan
secara berpasangan.

2) Sebelum mengerjakannya, bacalah doa berikut agar diberi
kemudahan dalam bekerja dan berpikir oleh Allah swt.

1) S e e S adas LY e Y 23l

Artiya: “Ya Allah, tidak ada yang mudsh, kecuali sesuatu yang
Engkau jadikan musuh, Engkaulah yang menjadikan yang susah
itu mudah.”

3) Anda bisa menggunakan berbagai referensi selain buku ini untuk
membantu menyelesaikan tugas-tugas berikut.

A.Tugas |

Pada Tugas | ini Anda diminta untuk membuat outline
tentang Arus dan Hambatan Listrik bersama pasanganmu. Outiine
tersebut memuat ayat Al-Qur’an, definisi istilah-istilah fisika, rumus
fisika, dan nilai pendidikan dan karakter budaya bangsa. Indikator
penilaian outline adalah sebagai berikut:

Gambar 3 Bagian Organizing pada Buku
Ajar
(Fitriah & Rahmawati, 2020)
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Bagian  organizing  memberikan
manfaat bagi mahasiswa. Bagian ini
menjadikan  mahasiswa  melakukan
aktivitas yang menjadikan mereka dapat
memperoleh pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman belajar yang
telah ada (Junitasari dkk., 2021). Bagian
ini mengajak  mahasiswa  untuk
mengorganisasikan ide-ide agar bisa
memahami materi (Mailisa dkk., 2017).
Fatikhakh dkk. (2018) menyatakan
bagian ini berfungsi mengorganisasikan
pengetahuan yang telah diperoleh,
menyusun bagian-bagian konsep yang
saling berhubungan, serta menuntun
mahasiswa berpendapat dan membentuk
konsep dari pemikirannya mengenai
materi yang dipelajari.

Bagian berikutnya adalah bagian
reflecting. Bagian ini berisi perintah
kepada mahasiswa untuk melakukan
presentasi di depan kelas dan mahasiwa
lain tentang hasil kerja kelompoknya.
Mahasiswa  lainnya  diperkenankan
menanggapi hasil kerja tersebut. Contoh
bagian ini dapat dlihat pada Gambar 4.
Bagian ini menjadikan mahasiswa
mampu memperdalam dan menggali
informasi guna memperkuat konsep
yang telah dimilikinya (Mailisa dkk.,
2017).  Selain  itu, bagian ini
mengarahkan mahasiswa untuk berpikir
ulang mengenai  kebenaran  dan
ketepatan pengetahuan yang didapatnya
di tahap organizing (Junitasari dkk.,
2021). Fatikhakh  dkk. (2018)
menambahkan bahwa bagian ini juga
berfungsi mengingatkan kembali materi
yang dipelajari, mengecek pemahaman,
dan memberi kesempatan bertanya
mengenai materi.

[REFLECTING]
Presentasikanlah peta konsep dan jawaban soal-soal yang telah
Anda dan pasangan jawab di bagian Berpikir dan Berkreasi!
Apabila temanmu yang lain sedang mempresentasikan hasil
pekerjaannya, maka perhatikanlah dengan seksama dan berilah
tanggapan terhadap hasil pekerjaan tersebut!

Gambar 4 Bagian Reflecting pada Buku
Ajar
(Fitriah & Rahmawati, 2020)

Bagian terakhir, yaitu extending.
Bagian ini berisi soal kuis yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa secara
mandiri. Soal kuis ini merupakan soal
latihan yang berfungsi memperluas
pengetahuan baru yang diperoleh oleh
mahasiswa  (Junitasari dkk., 2021).
Selain itu, terdapat pula Inti Sari yang
berisi rangkuman materi dan Info Sains
yang berisi informasi penelitian dari
artikel jurnal ilmiah yang berkaitan
dengan materi fisika yang dibahas.
Contoh bagian ini bisa dilihat pada
Gambar 5.

[EXTENDING]
Kerjakanlah soal kuis di bawah ini secara mandiri' Mohon untuk
tidak membuka buku/catatan/sumber belajar apapun dan tidak
mencontek teman dalam mengerjakannya. Mungkin saja dosenmu
akan memberikan soal yang berbeda dari soal kuis di bawah ini.
Jika Anda lupa terhadap pelajaran, maka bacalah doa-doa berikut
ini:
1) Doa ketika lupa

F24¥3 Y G Ol

Artinya: “Maha Suci Zat yang tidak lupa dan tidak tidur.”
2) Doa mohon diberi kecerdasan berpikir
o 3T 2% aigc ooy %% ecs it 220
T B G R e

Artinya: “Ya Allah, ilhamkanlah kepadaku kecerdasan dan
lindungilah aku dari kejahatan nafsuku.”

1. Petir mentransfer energi sebesar 10%] melalui beda potensial 5
% 107 V dalam waktu 0,2 sekon. Tentukan jumlah elektron yang
ditransfer, arus, dan daya selama 0,2 sekon tersebut!

Sebuah balok padat terbuat dari besi mempunyai panjang,
lebar, dan tinggi masing-masing sebesar p, I, dan t. Tentukan
hambatan untuk arus listrik yang mengalir melalui balok ini
dengan arah p, I, dan t! Hambat jenis besi adalah 9,71 x 108
Om

™

" Analisis Produksi Energi Listrik Sistem Sel Tunam Mikroba
& (STM) Menggunakan Lumpur Sawah dan Limbah Tebu

. Gambar 2.16 Artikel penelitian
: (Sumber: Islam dkk. 2018)

Gambar 5 Bagian Extending pada Buku
Ajar (Fitriah & Rahmawati, 2020)

Sama halnya dengan bagian-bagian
lain dari buku ajar yang dikembangkan,
bagian extending memberi manfaat bagi
mahasiswa.  Bagian  ini  melatih
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mahasiswa untuk mengembangkan diri,
menambah pengetahuan, menggunakan
informasi, dan memperoleh wawasan
baru yang bermanfaat (Mailisa dkk.,
2017). Jadi, bagian ini memiliki fungsi
utama menambah wawasan mahasiswa
tentang penerapan materi yang dipelajari
(Fatikhakh dkk., 2018).

Kepraktisan Berdasarkan Respon
Mahasiswa

Berdasarkan angket respon mahasiswa
terhadap empat indikator, diperoleh data
seperti pada Tabel 1. Tabel ini
menunjukkan bahwa secara umum buku
ajar praktis digunakan. Hal ini
disebabkan oleh rata-rata dari keempat
indikator tersebut adalah 4,00. Hasil
serupa juga diperoleh penelitian Fitriah
(2021) yang menunjukkan bahwa buku
ajar yang disusun berdasarkan model
pembelajaran CORE dan bermuatan
ayat-ayat Al-Qur’an praktis digunakan
oleh mahasiswa karena memperoleh
respon yang sangat baik.

Tabel 1 Kepraktisan Buku Ajar

Berdasarkan Respon
Mahasiswa
Rata-
Indikator Rata Kategori
Skor
Kemudahan 4,06 Praktis
penggunaan
Efisiensi 3,78 Praktis
waktu
pembelajaran
Manfaat 4,07 Praktis
buku ajar
Ketertarikan 4,11 Praktis
terhadap
buku ajar
Rata-rata 4,00 Praktis

Penggunaan buku ajar praktis bagi
mahasiswa. Hasil ini menunjukkan
bahwa bahan ajar mudah digunakan
(Luthfia dkk.., 2020), mudah dipahami
(Nursamsu, Mustika, Nafaida, &
Manurung, 2020), efisien (Rahayu,
Eliyarti, & Festiyed, 2019), dan berguna

(Marlina, Mastuang, & Dewantara,
2021) serta menarik untuk digunakan
(Rahayu dkk., 2019; Marlina dkk.,
2021). Hal ini juga menandakan
mahasiswa senang menggunakan buku
ajar yang dikembangkan (Luthfia dkk.,
2020).

Buku ajar yang disusun berdasarkan
model  pembelajaran CORE  dan
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an memiliki
dampak positif terhadap keempat
indikator yang disajikan pada Tabel 1.
Buku ajar didesain dengan berbasis
model pembelajaran CORE yang
memberi ruang kepada mahasiswa untuk
berdiskusi, berkomunikasi, dan
menuangkan pemikiran terhadap topik
yang sedang dibahas (Mailisa dkk.,
2017). Muatan ayat-ayat Al-Qur’an
pada buku ini juga menjadikan
mahasiswa mudah mereka memahami
materi (Fitriah, 2019; Fitriza dkk., 2020;
Mutmainna, 2020; Marlina dkk., 2021).
Oleh Kkarena itu, buku ajar mudah
digunakan.

Berdasarkan indikator kedua dapat
dilihat bahwa buku ajar menjadikan
waktu pembelajaran efisien. Hal ini
disebabkan oleh buku ajar tidak
membuat mahasiswa bingung dalam
menggunakannya (Misbah & Wati,
2020). Selain itu, hal ini disebabkan oleh
buku ajar dapat membantu mereka
belajar (Fitri, Mufit, & Asrizal, 2020).
Hal ini tidak terlepas dari susunan buku
yang sistematis sesuai urutan tahap
kegiatan model pembelajaran CORE
(Mailisa dkk., 2017; Fitriah, 2021).

Buku ajar juga memberikan manfaat
kepada mahasiswa. Mahasiswa
merasakan manfaat karena adanya
muatan ayat-ayat Al-Qur’an yang
menjadikan mereka dapat mengingatkan
kebesaran Sang Pencipta (Fitriah, 2020;
Kurniasih dkk., 2021) dan meningkatkan
keimanan serta ketakwaan mereka
(Fitriah, 2019; Fitriza dkk., 2020).
Selain itu, buku ajar yang bermuatan
ayat-ayat Al-Quran menjadikan
mahasiswa mampu  menghubungkan
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konssep fisika dengan kejadian dan
masalah di  kehidupan sehari-hari
(Marlina dkk., 2021), khususnhya yang
berkaitan dengan agama, dan
memunculkan nilai-nilai yang baik serta
akhlak mulia (Fitriza dkk., 2020).
Selanjutnya, buku ajar  yang
dikembangkan mampu membangkitkan
motivasi  (Fatikhakh  dkk., 2018;
Junitasari dkk., 2021), serta melahirkan
semangat belajar, menantang, dan
menarik antusiasme (Mailisa dkk.,
2017). Selain itu, buku ajar ini berhasil
menjadikan pembelajaran menarik dan
menyenangkan sehingga mahasiswa pun
tertarik menggunakan buku ini dalam
pembelajaran (Fitriah, 2019;

Mutmainna, 2020). Inilah  yang
menyebabkan  adanya  ketertarikan
mahasiswa untuk menggunakan buku
ajar.

Kepraktisan Berdasarkan
Keterlaksanaan Aktivitas Dosen
Berdasarkan lembar observasi

keterlaksanaan aktivitas dosen di kelas
diperoleh data seperti pada Gambar 6.
Gambar ini menunjukkan bahwa secara
umum buku ajar sangat praktis
digunakan oleh dosen. Hal ini dapat
diketahui dari skor rata-rata
keterlaksanaan tersebut, yaitu sebesar
adalah 4,52.

Skor Rata-Rata

Pertemuan 1

B Connecting Organizing

4.90
4.64 4.75 4.79 4.70
4.57 4.57 4.48
4.42 .

4.50 4.29 4.33

4.00 3.75
3.50

3.00

2.50

2.00

1.50

Pertemuan 2

Reflecting Extending Penutup  ®Rata-Rata

4_574.64

4.63
440+
‘ | ‘

Pertemuan 3

Gambar 6 Keterlaksanaan Aktivitas Dosen di Setiap Pertemuan pada Setiap Tahap
Pembelajaran dengan Menggunakan Buku Ajar

Skor rata-rata keterlaksanaan
aktivitas dosen yang berkriteria sangat
praktis memiliki beberapa makna. Hasil
ini menunjukkan bahwa buku ajar
membantu dosen dalam melaksanakan
setiap tahap pembelajaran CORE
(Fatikhakh dkk., 2018; Misbah & Wati,
2020) dan buku ajar dapat digunakan
oleh dosen saat mengajar listrik magnet
(Rahayu dkk., 2019). Hasil ini juga
menunjukkan bahwa dosen berhasil
melaksanakan setiap tahap pembelajaran
CORE (Wati dkk., 2019; Zainuddin
dkk., 2020) dan buku ajar dapat
diterapkan selama proses perkuliahan
(Zainuddin  dkk., 2020) Hasil

kepraktisan ini serupa dengan hasil
penelitian Fitriah  (2021) vyang
menunjukkan bahwa buku ajar yang
disusun berdasarkan model
pembelajaran CORE dan bermuatan
ayat-ayat Al-Qur’an praktis digunakan
olen dosen karena dosen dapat
melaksanakan setiap tahap model
pembelajaran CORE dengan baik.

Kepraktisan Berdasarkan
Keterlaksanaan Aktivitas Mahasiswa

Berdasarkan lembar observasi
keterlaksanaan aktivitas mahasiswa di
kelas diperoleh data seperti pada
Gambar 7. Gambar ini menunjukkan
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bahwa secara umum buku ajar praktis
digunakan oleh mahasiswa. Hal ini
dapat diketahui dari skor rata-rata
keterlaksanaan tersebut, yaitu sebesar
adalah 3,91.

Skor rata-rata keterlaksanaan
aktivitas mahasiswa yang berkriteria
praktis memiliki beberapa makna. Hasil
ini  menunjukkan bahwa mahasiswa
mengikuti setiap  tahap model
pembelajaran CORE dengan aktif
(Fatikhakh dkk., 2018; Wati dkk., 2019)
dan sukses (Wati dkk., 2019). Hasil ini
juga berarti mahasiswa dapat
menggunakan buku ajar dengan baik
selama mereka belajar (Aini, Zainuddin,
& Mahardika, 2018) dan mereka dapat
menerapkan tahap pembelajaran di buku

ajar  selama  proses  perkuliahan
(Zainuddin ~ dkk.,  2020). Hasil
kepraktisan ini serupa dengan hasil
penelitian Fitriah  (2021) yang
menunjukkan bahwa buku ajar yang
disusun berdasarkan model

pembelajaran CORE dan bermuatan
ayat-ayat Al-Qur’an praktis digunakan
olen dosen karena mahasiswa dapat
melaksanakan setiap tahap  model
pembelajaran CORE dengan baik.

Berdasarkan data dapat dilihat bahwa
aktivitas mahasiswa paling rendah pada
tahap penutup. Hal ini terjadi karena
alokasi waktu untuk tahap connecting,
organizing, reflecting, dan extending
terkadang melebar dari alokasi waktu
yang direncanakan. Akibatnya, kegiatan
pada tahap penutup dilaksanakan dengan
kurang optimal. Selain itu, berdasarkan
Gambar 6 dan Gambar 7 nampak pula
setiap kegiatan memiliki skor rata-rata
keterlaksanaan yang berbeda di setiap
pertemuan. Hal ini disebabkan oleh
materi listrik magnet pada yang dibahas
di setiap pertemuan berbeda.

Adapun kekurangan dari penelitian
ini adalah jumlah pertemuan dalam
ujicoba lapangan hanya tiga pertemuan.
Selama perkuliahan, mahasiswa juga
tidak melakukan praktikum listrik
magnet. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya bisa melakukan penelitian
serupa dengan menambah jumlah
pertemuan. Selain itu, Kkegiatan
praktikum bisa dilaksanakan sehingga
penguasaan konsep mahasiswa lebih
komprehensif dan holistik  karena
didukung kegiatan praktikum tersebut.

Skor Rata-Rata
3

4.38 4.38
4.005 o5
3.60
3.50

Pertemuan 1

1.00

m Connecting Organizing

4.38 4.38

4.104.10

4.00
3.88 3.86 3.80
3.70

3oo|

Pertemuan 2

Reflecting

4.003 g5

= Rata-Rata

Pertemuan 3

Extending Penutup

Gambar 7 Keterlaksanaan Aktivitas Mahasiswa di Setiap Pertemuan pada Setiap Tahap
Pembelajaran dengan Menggunakan Buku Ajar

10
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SIMPULAN

Buku ajar Listrik Magnet Seri 2
praktis digunakan pada perkuliahan
listrik magnet karena buku ini
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an
menggunakan  model  pembelajaran
CORE (Connecting-Organizing-
Reflecting-Expanding. Dengan
demikian, buku ajar yang dikembangkan
dapat digunakan pada perkuliahan listrik
magnet.  Adapun  bagi  penelitian
berikutnya, kepraktisan buku ajar
hendaknya diuji pada sampel yang lebih
besar dan hendaknya dikembangkan
buku ajar serupa untuk mata kuliah
lainnya yang bisa digunakan oleh
mahasiswa di Perguruan Tinggi.
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